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Pesantren merupakan lembaga pendidikan yang memiliki peran dalam membentuk atau
menghasilkan manusia yang paripurna. Dalam mewujudkan potensi-potensi yang dimiliki manusia
secara utuh dan optimal tentunya dibutuhkan pengembangan dalam pemberian pengalaman belajar
yang menyeluruh. Potensi-potensi beragam yang dimiliki setiap manusia tentunya membutuhkan
pesantren yang dapat menerapkan kurikulum terpadu berbasis multiple intellegences. Penerapan
kurikulum terpadu berbasis multiple intelligence, agar dapat tersampaikan secara menyeluruh
maka dibutuhkan ilmu manajemen yang meliputi perencanaan (planning), pelaksanaan
(actuating), dan pengawasan (controlling).

Kita ketahui dalam menumbuhkan dan mengembangkan multiple intellegences tersebut
diperlukan lembaga pendidikan yang tidak melakukan dikotonimi ilmu pengetahuan. Lembaga
pendidikan yang menyadari akan manusia ciptaan Tuhan yang memiliki keistimewaannya masing-
masing. Maka dari itu dalam penelitian ini mencoba mengetuhi tahapan dalam mengelola
pesantren yang melakukan perkembangan mulai perencaan kurikulum terpadu berbasis multiple
intellegences, pelaksanaan berbasis multiple intellegences, hingga pengawasan berbasis multiple
intellegences yang ada di pondok pesantren Riyadlul Jannah Mojokerto.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yang mana penelitian ini dilakukan di
pondok pesantren Riyadlul Jannah Mojokerto. Sedangkan sebagai informan untuk mengetahui apa
yang diteliti oleh peneliti yaitu kordinator manajemen, kordinator santri dan para pengajar. Adapun
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini ialah wawancara secara mendalam, observasi atau
pengamatan terhadap kegiatan pendidikan, dan dokumentasi. Untuk teknik keabsahan data yaitu
meliputi teknik triangulasi sumber dan triangulalsi data.

Dalam penelitian ini menemukan beberapa temuan, yaitu : sejarah mengenai pondok
pesantren Riyadlul Jannah Mojokerto, sinkronisasi atau keterpaduan antara kependidikan umum
dan kependidikan pesantren untuk saling menunjang, mulai dari perencaan kurikulum terpadu
yang meliputi perencanaan program unggulan pendidikan dan saran prasaran dalam pelaksanaan
praktik yang mendalam. Pelaksana kurikulum terpadu dalam melaksanakan setiap program atau
menyiapkan SDA. Dan pengawasan kurikulum terpadu yang dilakukan untuk menjadi tolak ukur
dalam pencapain santri yang beragam atau memiliki multiple intellegences, dan kemudian dapat
membuat kebijakan pengembangan dalam perencanaan kedepannya.
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Pesantren is an educational institution that has a role in printing or producing a
complete human being. In realizing the potentials of humans as a whole and optimally, of course
there is development in providing a comprehensive learning experience. The diverse intelligences
possessed by every human being, of course, require pesantren that can implement an integrated
curriculum based on multiple intelligences. The application of an integrated curriculum based on
multiple intelligences in order to be fully delivered requires management knowledge which
includes planning, actuating, and controlling.

We know that in growing and developing multiple intelligences, educational institutions
are needed that do not carry out the dichotomy of science. Educational institutions that are aware
of God's creation of humans who have their respective privileges, namely pesantren. Therefore, in
this study, we try to understand the stages in managing Islamic boarding schools that carry out
developments starting from planning an integrated curriculum based on multiple intelligences,
implementing multiple intelligences based, to monitoring based on multiple intelligences in
Riyadlul Jannah Islamic Boarding School Mojokerto.

This study uses a qualitative approach, in which this research was conducted at the
Riyadlul Jannah Islamic Boarding School, Mojokerto, which is the object of the research.
Meanwhile, as an informant to find out what the researchers studied were the management
coordinator, the student coordinator and the teachers. The data collection techniques in this study
are in-depth interviews, observations or observations of educational activities, and
documentation. And for the data validity technique, which includes source triangulation and data
triangulation techniques.

This study found several findings, namely: the history of the Riyadlul Jannah Islamic
boarding school in Mojokerto, synchronization or integration between general education and
Islamic boarding school education to support each other for a complete education, starting from
planning an integrated curriculum which includes planning superior educational programs and
infrastructure suggestions in implementing in-depth practice, implementing an integrated
curriculum in implementing each program or preparing natural resources, and supervising an
integrated curriculum that is carried out to become a benchmark in the achievement of students
who are diverse or have multiple intelligences, and then can make development policies in future
planning
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